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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

  Setelah dilakukan karakterisasi terhadap hidroksiapatit-silika diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1. Dari penelitian yang sebelumnya di lakukan Penambahan silika untuk 

pembentukan biokomposit hidroksiapatit silika memeberikan sedikit 

perubahan pada puncak tajam pengujian XRD seperti pada posisi 2000 cts 

(intensitas), hidroksiapatit silika dengan komposisi rasio 95%;5% pada sudut 

2º theta pada titik 31,35º. (Burmawi, Novesar Jamarun, Syukri arief 

Gunawarman 2019). Pengujian X-Ray Difraction (XRD) yang dihasilkan 

setelah dibandingkan dengan standar dan jurnal penelitian sebelumnya  yang 

ada ternyata difraksi yang dihasilkan hampir sama dengan hidroksiapatit 

murni, artinya dengan adanya silika tidak terlalu merubah bentuk fasa dan 

senyawa penyusun hidroksiapatit. Seperti pada komposisi perbandingan 

95%;5% pada sudut 2º theta puncak tertinggi pada 31,7842º 

2. Pada pengujian FTIR terlihat gugus fungsional pada biokomposit 

Hidroksiapatit Silika Terdapat pengotor seperti Co2- Tetapi pengotor ini tidak 

terlalu berpengaruh untuk tulang manusia, karena tulang manusia juga 

mengandung Co2- dan juga Po2- yang artinya juga aman digunakan untuk 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

 

84 

 

tulang manusia. (Burmawi, Novesar Jamarun, Syukri arief Dunawarman 

2019) Pengujian Fourier Transform Infra-Red (FTIR) menghasilkan pola 

spectrum yang juga hampir sama dengan hidroksiapatit hal ini terlihat dari 

pola spektrum gugus fungsional hidroksiapatit. Didalam biokomposit 

hidroksiapatit silika yang telah diuji juga terdapat unsur pengotor yaitu Po2- 

dan Co2- itu merupakan perbandingan dengan penelitian sebelumnya tidak 

jauh berbeda atau hampir sama dan tidak merubah unsur. 

3. Penelitian menggunakan alat uji XRF mengetahui bahwa batu kapur memliki 

potensi unsur kalsium dalam pembuatan hidroksiapatit dan menghasilkan CaO 

sebesar 99,75% (Aprita Erin Wardiana, Fadlilah Gita Shalli, Eka Candra 

Saputra, dan Sari Edi Cahyaningrum 2019). Pengujian X-Ray Flouresence 

(XRF) terlihat unsur-unsur penyusun komposit HA-Si, yang terdiri dari Ca 

77,699%, P 16,959% dan Si 3,551%. Hal ini menggamparkan terbetuknya 

biokomposit hidroksiapatit-Silika. Dari penelitian sebelumnya untuk 

mengetahui berapa persen kandungan unsur di dalam biokomposit juga untuk 

mengetahui unsur apa saja yang terkandung di dalam biokomposit tersebut. 

Dari semua data pengujian X-Ray Difraction (XRD), Fourier Transform 

Infra-Red (FTIR) dan X-Ray Flouresence (XRF) yang telah dibandingkan dengan 

data X-Ray Difraction (XRD), Fourier Transform Infra-Red (FTIR) dan X-Ray 

Flouresence (XRF) standar baru dapat menentukan karakterisasi komposit HA-Si 

yang dibentuk dengan variasi komposisi 90:10, 85:15, 80;20, 75:25, 70:30 pada 
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temperatur 9000C dan dihomogenkan  menggunakan ball milling yaitu 

Hidroksiapatit Silika memiliki karakterisasi yang hampir sama dengan 

Hidroksiapatit awal atau Hidroksiapatit standar. 

5.2. Saran  

 Untuk penelitian ini penulis hanya meneliti tentang karakterisasi struktur 

senyawa dari Hidroksiapatit Silika, untuk penelitian selanjutnya penulis 

mengharapkan agar peneliti lain meneliti karakteristik yang lain seperti Scanning 

Electron Microscope (SEM), Thermo Gravimetric Analyzer (TGA), In Vitro dan 

In Vivo. Dengan pengikat material hidroksiapatit yang berbeda sehingga 

mendapatkan hasil baru terhadap biokomposit Hidrpksiapatit Silika.  
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